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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis penggunaan buku teks dalam kurikulum Merdeka 
sebagai kurikulum baru yang di terapkan di sekolah-sekolah di Indonesia khususnya sekolah menengah 
atas. Melihat cara belajar siswa dalam penerapan kurikulum Merdeka lebih kearah eksplorasi siswa 
membuat penggunaan buku menjadi tidak begitu di utamakan dalam kurikulum ini. Sehingga pada 
jurnla ini melihat apakah pemanfaatan buku teks masih dibutuhkan atau tidak dalam kurikulum 
Merdeka. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Dan pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini adalah dengan 
melakukan observasi dan wawancar ke sekolah menengah atas. Dan hasil penelitian penelitian ini 
disajikan dalam bentuk rangkuman. 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Buku Teks, Sekolah Menengah Atas, Belajar 
 

Abstract 
The aim of this research is to analyze the use of textbooks in the Merdeka curriculum as a new curriculum 
implemented in schools in Indonesia, especially high schools. Seeing the way students learn in implementing 
the Merdeka curriculum is more directed towards student exploration, making the use of books less of a 
priority in this curriculum. So in this journal we will see whether the use of textbooks is still needed or not 
in the Merdeka curriculum. The method used in this research activity is using descriptive qualitative 
research methods. And data collection in carrying out this research was by conducting observations and 
interviews with high schools. And the research results of this research are presented in summary form. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka yang diluncurkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2021 menandai era baru dalam dunia pendidikan 
Indonesia. Kebijakan ini fokus pada pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik, 
pendidikan yang berpusat pada peserta didik, fleksibilitas dan diversifikasi pembelajaran, 
penguatan peran guru dan sekolah , serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Di 
SMA , penerapan Kurikulum Merdeka membuka jalan menuju pembelajaran yang lebih 
bermakna yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa sebagai fasilitator dan 
pembimbing menjadi semakin penting dalam membimbing proses belajar mengajar yang 
kreatif dan inovatif. Yang membedakan Kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya 
adalah pembelajarannya cenderung terfokus pada siswa. Artinya, siswa dituntut untuk lebih 
aktif dalam pembelajaranproses dan diberi kebebasan bereksplorasi. Guru hanya berperan 
sebagai fasilitator ketika siswa membutuhkan bantuan, guru membantu. Ketika kurikulum 
Merdeka tidak memerlukan buku teks seperti Kurikulum 2013, penggunaan buku teks pada 
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Kurikulum Merdeka tetap digunakan. Buku teks tetap menjadi sumber pembelajaran yang 
berharga. Guru dan sekolah diberi kewenangan untuk memilih sumber belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran. Sama seperti buku teks pada kurikulum 
sebelumnya , manfaat buku teks pada Kurikulum Merdeka adalah sebagai sumber belajar, 
pedoman, dan referensi untuk meningkatkan pemahaman guru dan siswa.  

Kurikulum dan buku teks merupakan dua unsur yang saling berhubungan (Mardikarini & 
Suwarjo, 2016; Sari, 2017). Kurikulum dalam arti luas diartikan sebagai perencanaan 
komprehensif yang mencakup aktivitas dan pengalaman kelas yang diperlukan untuk 
menyediakan berbagai kesempatan belajar bagi siswa untuk belajar dan mencapai dampak 
nyata (Hamalik, 2013; Null , 2011). Dengan hadirnya kurikulum maka akan terbuka peluang 
dan kemungkinan keberhasilan proses belajar mengajar ,sehingga tercapainya tujuan 
pendidikan proses pembelajaran akan tercapai sesuai keinginan (Ismawati, 2012; Sabda, 
2016). Dalam implementasinya , kurikulum memerlukan bahan ajar atau buku teks untuk 
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran (Tomlinson,2011). Ketika kurikulum yang 
digunakan dalam suatu sistem pendidikan berubah, maka buku teks yang digunakan juga akan 
ikut tergantikan (Arraman & Hazmi, 2018; Hasudungan, 2021). Saat ini terdapat dua kurikulum 
yang digunakan di Indonesia, salah satunya adalah Kurikulum baru Merdeka Belajar yang 
dicanangkan pemerintah dengan tujuan untuk menghasilkan siswa yang mampu memahami 
materi yang diajarkan dengan lebih efisien. Siswa diharapkan tidak hanya pandai menghafal 
materi pembelajaran yang diberikan guru tetapi juga mengembangkan potensi yang 
dimilikinya (Angga dkk., 2022; Indarta dkk., 2022). Beberapa sekolah di Indonesia menerapkan 
Kurikulum Merdeka Belajar, sementara banyak sekolah yang masih menggunakan Kurikulum 
2013. Hal ini kemungkinan bisa disebabkan belum meratanya penerapan kurikulum di seluruh 
Indonesia, kurannya pengalaman guru dalam sistem kemerdekaan belajar, kurangnya referensi 
bagi guru dalam menerapkan kurikulu Merdeka.  

Penelitian ini berfokus pada bagaimana buku teks digunakan dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Atas (SMA), dan pentingnya penggunaan buku teks 
dalam Kurikulum Merdeka.Pada penelitian ini, yang mejadi pembahasan ialah bagaiman 
penggunaan buku dalam implementasi kurikulum Merdeka di lingkungan sekolah menengah 
atas (SMA), dan seberapa penting penggunnaan buku teks dalam kurikulm merdeka. Dalam 
penelitiannya, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni dengan 
mengumpulkan data dari hasil observasi dan wawancara di Sekolah Menengah Atas dan 
menganalisi buku teks yang tersedia.  
 

Kajian Teori 

Kurikulum didefinisikan sebagai sekumpulan program pendidikan yang dirancang dan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Kamiludin dan Suryaman 
(2017:59), komponen kurikulum saling berhubungan dan mendukung. Kurikulum sangat 
penting untuk semua kegiatan pendidikan, menurut Hidyani (2018:377). Untuk mencapai 
tujuan pendidikan, kurikulum harus mampu meningkatkan kualitasnya. Kurikulum harus 
dapat menyesuaikan dengan keadaan setiap sekolah, mempertimbangkan kebutuhan dan 
tahap perkembangan siswa, memenuhi kebutuhan pengembangan nasional, dan tetap 
mengingat bahwa pendidikan nasional bergantung pada kebudayaan dan pendidikan nasional.  
Kurikulum Merdeka memiliki variasi dalam pembelajaran intrakurikuler, sehingga siswa 
memiliki waktu yang cukup untuk memahami konsep dan menguatkan keterampilan mereka. 
Kurikulum merdeka memiliki banyak fitur penting yang diharapkan dapat membantu 
pemulihan pembelajaran setelah pandemi (Kemendikbudristek, 2021). Beberapa fitur tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan soft skills dan karakter seperti iman, 
takwa, akhlak mulia, gotong royong, kebinekaan global, kemandirian, nalar kritis, dan 
kreativitas. 

2. Fokus pada materi penting yang diharapkan dapat memberi waktu yang cukup untuk belajar 
secara menyeluruh tentang keterampilan dasar seperti literasi dan enumerasi. 

3. Guru memiliki kemampuan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan siswa 
(pembelajaran pada tingkat yang tepat) dan menyesuaikannya dengan konteks lokal dan 
muatan. 

 
Buku teks pelajaran, yang ditetapkan oleh Permendiknas RI No. 11 tahun 2005, adalah 

buku referensi yang harus digunakan di semua sekolah. menggabungkan materi pembelajaran 
untuk meningkatkan iman dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan untuk 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik 
dan kesehatan dibuat berdasarkan standar pendidikan nasional.Buku teks adalah buku yang 
berkaitan dengan bidang ilmu tertentu, seperti matematika (Rahmawati I. Y., 2017: 90). Buku 
teks juga merupakan media ajar yang terdiri dari berbagai materi dan aktivitas yang dapat 
digunakan guru dalam pelajaran. Buku ini disusun secara sistematis berdasarkan urutan materi 
dan uraian mata pelajaran (Radic-Bojanic & Topalov, 2016:139). Baik guru maupun siswa 
dapat sangat dipengaruhi oleh buku teks dalam proses pembelajaran mereka. Buku ini 
memainkan peran penting dalam penyebaran pengetahuan dan keterampilan. Baik guru 
maupun siswa dapat sangat dipengaruhi oleh buku teks dalam proses pembelajaran mereka. 
Buku ini sangat penting dalam menyampaikan pengetahuan dan keterampilan kurikulum 
kepada siswa dalam lingkungan belajar mengajar. Buku teks dapat digunakan secara langsung 
di kelas, secara tidak langsung saat guru mengajarkannya, atau hanya untuk referensi (Matić & 
Gracin, 2016). Selain itu, materi yang dapat dimasukkan ke dalam buku teks dapat berasal dari 
topik yang berbeda daripada masalah hak asasi, gender, intoleransi, kekerasan, diskriminasi, 
agama, politik, dan lingkungan (UNESCO, 2016). Jadi, buku teks sangat penting karena dapat 
memengaruhi siswa ketika mereka menggunakannya baik sebagai bagian dari kurikulum 
maupun di luar materi. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sekolah menengah atas di SMAN 8 
MEDAN . guru pengajar kelas adalah subjek penelitian ini. Observasi dilakukan secara langsung, 
non-partisipasi; peneliti hanya melakukan pengamatan dengan menggunakan panduan yang 
sesuai dengan fokus penelitian. Kemudian, setelah melalui prosedur perizininan, wawancara 
dilakukan secara langsung atau tatap muka. Ini dilakukan secara singkat karena mencari 
informasi berdasarkan pemikiran guru tentang proses pembelajaran mereka dan pembuatan 
perangkat ajar. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode dengan menganalisis, 
menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan 
berupa hasil wawacara atau pengamatan mengnai masalah yang diteliti yang terjadi di 
lapangan. (I Made Winartha 2006;155). Menurut Lofland, yang dikutip Lexy J. Moleong, sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata dan tindakan—data seperti dokumen dan 
lainnya. Dalam hal metode dokumentasi, langkah-langkah yang diambil untuk menemukan 
literatur dan data pendukung tentang penerapan kurikulum merdeka dilakukan melalui 
website resmi Kemdikbud serta artikel yang disajikan dalam penelitian ini. Setelah data 
diperoleh melalui metode seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, data 
dipresentasikan untuk tujuan penelitian. Data yang diperoleh menentukan kelompok penyajian 
data. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gabaran Umum Lokasi Penelitian 

SMA Negeri 8 Medan merupakan salah satu sekolah negeri di medan yang menerpakan 
kurikulum Merdeka. SMA Negeri 8 Medan berlokasi jalan Sampali no.23 Pandau hulu II. Awal 
penerapan kurikulum Merdeka di SMA Negeri 8 Medan dietarapkan pada tahun 2023, dua 
tahun seteleh di umumkannya kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek).  
 
Hasil Penelitian 

Hasil observasi dan wawancara kepada guru di sma negeri 8 medan menunjukan bahwa 
Sebagai alternatif untuk mengatasi kemunduran belajar selama pandemi, kurikulum merdeka 
memberikan guru dan kepala sekolah kebebasan "merdeka belajar" untuk merancang, 
melaksanakan, dan mengembangkan kurikulum sekolah dengan memperhatikan kebutuhan 
dan potensi siswa. Melalui penguatan profil siswa Pancasila dan penekanan pada materi 
penting, kurikulum merdeka diharapkan dapat mengatasi kemunduran belajar selama 
pandemi. Kurikulum merdeka yang sudah ada di SMA Negeri 8 Medan didukung oleh 
perubahan program ini. Berdasarkan temuan wawancara dengan guru, perubahan yang paling 
signifikan terjadi pada metode pembelajaran, yang sebelumnya berlangsung selama enam jam 
dua puluh menit, sekarang berlangsung selama tujuh jam, dengan enam jam untuk 
pembelajaran materi (teori) dan satu jam untuk penugasan proyek untuk siswa. Dalam proses 
belajar mengajar, guru harus dapat membuat lingkungan belajar yang menyenangkan di mana 
siswa dapat berinteraksi dengan baik dan menghargai satu sama lain, baik dari guru maupun 
siswa. Ini akan mendorong siswa menjadi lebih aktif dan responsif. 

Tujuan pendidikan adalah untuk mendorong, mendorong, dan mengulang kembali 
pelajaran yang telah dibahas. Tujuannya adalah agar siswa semakin menguasai pelajaran. Guru 
mengatakan bahwa perubahan terjadi dengan cepat dan mereka tidak siap untuk menerapkan 
kurikulum merdeka ke dalam sistem pembelajaran mereka. Namun, mereka tetap berusaha 
untuk memberikan pendidikan yang berkualitas tinggi berdasarkan prinsip kurikulum 
merdeka. Kurikulum merdeka mengutamakan kebebasan guru atau siswa untuk belajar 
mandiri. Kemendikbud mendefinisikan belajar mandiri sebagai sebuah proses pembelajaran 
yang memberikan kebebasan dan kekuatan pada setiap institusi bebas dari manajemen yang 
berantakan. Kurikulum merdeka bertujuan untuk menciptakan lulusan yang mahir dalam soft 
skills dan hard skills untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman (Yunita, Y., Zainuri, A., 
Ibrahim, I., Zulfi, A., dan Mulyadi, 2023). Oleh karena itu, proses pembelajaran difokuskan pada 
soft skills dan hard skills siswa secara intrakurikuler dan kokurikuler. 

Kemampuan seorang guru untuk mengajar memengaruhi kualitas sistem pendidikan. UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional menetapkan undang-undang yang 
mengatur pendidikan dan mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang mengandung kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
untuk individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam pelaksanaan, pertimbagan metode 
pengajaran tergantung pada kesiapan siswa, profil, dan minat mereka. Sekolah menengah atas 
negeri (SMAN) di kota Medan ini adalah sekolah penggerak di mana kepala sekolah dan guru 
bekerja sama untuk meningkatkan kualitas sekolah. Peserta didik diberi kebebasan untuk 
memaksimalkan kemampuan mereka. Hal ini akan terjadi tanpa bantuan guru, tetapi akan 
mendukung kreativitas siswa. Selain itu, guru harus memiliki kemampuan untuk menawarkan 
ide pembelajaran yang inovatif kepada siswa mereka. Belajar bersama dengan guru dan siswa 
dalam kurikulum merdeka akan menghasilkan konsep pembelajaran yang lebih aktif dan 
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produktif bagi guru dan peserta. Dalam kegiatan P5, profil siswa Pancasila terdiri dari enam 
dimensi: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2) mandiri; 
3) bergotong-royong; 4) berkebinekaan global; 5) berpikir kritis; dan 6) kreatif. 

Menurut Rachmawati et al. (2022), P5 berfokus pada penanaman karakter dan 
kemampuan dalam kehidupan sehari-hari. Ini ditanamkan dalam siswa melalui budaya 
sekolah, pembelajaran intra dan ekstrakurikuler, proyek untuk meningkatkan profil siswa 
pancasila, dan budaya kerja. Agar Projek Profil Pelajar Pancasila dapat berjalan dengan baik 
dan maksimal, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, terutama guru (Santoso et 
al., 2023). Kegiatan intrakurikuler bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
yang telah didokumentasikan dalam Capaian Pembelajaran (CP), kemampuan akademik 
peserta didik, dan penguasaan mata pelajaran. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru di 
sma negeri 8 medan, penggunaan buku teks dalam kurikulum Merdeka masih kurang efektif 
dan masih membutuhkan penyesuaian dengan sisstem belajar yang terbilang jauh berbeda 
dengan sistem belajar kurikulum sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku 
teks di dalam kurikulum Merdeka masih belum efektif dan penggunnaan buku teks yang 
fleksibel yaitu penggunaan buku sebagai sumber belajar yang bebas sehingga, membuat 
penggunaan buku teks di kurikulum Merdeka masih butuh penyesuaian. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan penerapan kurikulum Merdeka di lingkungan 
sekolah menegah atas terbilang berjalan lancar terkhusus di sma negeri 8 medan. Namun dalam 
penggunaan atau pemanfaatan buku teks masih membutuhkan penyesuaian sehingga 
membutuhkan kerja sama dengan kementrian Pendidikan dengan satuan satuan Pendidikan 
lainnya agar penggunaan buku teks dalam kurikulum Merdeka terkhusus di SMA sapat 
digunakan dan dimanfaatkan secara efektif. Penggunaan kurikulum Merdeka di Indonesia 
merupakan sebuah kebijakan yang bagus oleh kementrian Pendidikan. Pemanfaatan teknologi 
dan juga tetap menerapkan sistem belajar sebeumnya membuat sistem belajar dengan 
penerapan kurikulum Merdeka menjadi sebuah sistem belajar yang modern dan tetap 
mengikuti perkembangan zaman dunia. 

Saran: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menganalisis secara mendalam 
konten buku teks yang digunakan dalam Kurikulum Merdeka. Ini dapat mencakup evaluasi 
terhadap kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan kurikulum yang ditetapkan, serta 
relevansi materi dengan kebutuhan siswa dalam menghadapi tantangan masa depan. 
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